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meningkatkan kesadaran lingkungan. Pembelajaran IPA juga menuntut 

pemahaman konsep yang sering kali bersifat abstrak, seperti gaya, energi, atau 

siklus kehidupan (Paramitha dkk., 2024). Oleh karena itu, sumber belajar 

memainkan peran penting dalam menyediakan aksesibilitas dan inklusivitas dalam 

pembelajaran IPA (Husamah dkk., 2024).

Aksesibilitas dalam pembelajaran IPA menjadi faktor kunci agar semua siswa, 
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DZRBEX CBFSBX JOQOZIBX RZRZEX ZOUHMOZWX IOIBJZX NHUBX JOQOZIBX RZRZEX ROFUBFX EOKHIHCBFX

RBFXCBEXBQBQZFSBXTQSHFXREEYWXHGHFAYXQOXKOMBNBZBFXQQNXHFIHEXNIIXIOFIHXXOXZMZEZX

IBRZBCXTHGHKAXRBMBXXJOFOMZIZBFFSBWXXOFOXHEBFXKBCUBXXBIBXJOMBNBZBFXQQNX

XOZHJBEBFX QBMBCX QBIHX XBIBX JOMBNBZBFX SBFUX UHEHJX QHMZIX HFIHEX RZNOMBQEBFX EOJBRBX

RBMBXFSBYX MMOCX EBZOFBX ZIHWX XOZOEBX XOXOZMHEBFX JOFROEBIBFX JOXKOMBNBZBFX SBFUX

TNECXBRX REEYWX

HGHFAY

CXNVXFXRI FDDRDRUZDZCI OCRRRRRDXI RRFROI RZRJXI FRRXDRRSRI DPXUZXCCI IOIWAFI OZRJXI

FRRXDRRSRINDNZDZOZICXNVXFXRIEXUXIDRRSRZIZRUDXIEDRUDRSXDXRCIDXRSINDRSCXDRROXRI

XRXOIFRRXDRRSRIDDVZCINDRSDUDEXROXRIDRRSRZIEDRSDZCXFXRIUXDZIEXUXIEDRUDRSXDXRFI

XXDI ZRZI VDDXOZVXFI NDRRDRRRDXI EDDRFXRZI VDDXOXDI XFXRERRI FZUXOI FDDVXEXZRDXI FRORXRI

EDNVDDXOXDXRIDDXUZXFXIXIKRUXOXRZCIIOIOAF

OCRRRRINDNZDZOZICXOIRRFROINDRUXEXFOXRIEDRUZUZOXRIDXRSIRDRRXZIUDRSXRIODVRFRCXRI

PXCXRXIZRDXDXFINDROXUZIRXDXCIRXFRIXDFDDRXFZDIRDVXSXZINDUZXIOBNRRZOXRZIXRXOI

FRRXDRRSRFICDDVDUXXRINDRUXRXDIXRFXDXIVXCXRXIZRDXDXFIUXRIVXCXRXIDZRXRIFDDDDFXOIEXUXI

NBUXDZFXRIXFXRIRXDXRXIEDBURORZIUXRIEDDRDERZRDXFIPXCXRXIDZRXRIUZEDBURORZINDDXDRZI

XDXFI RVXEI DBDXDAI UXRI UZEDDRDERZI NDDXDRZI XDXFI EDRUDRSXDXRI DXRUZFBDZRACI RDNDRFXDXI

VXCXRXIZRDXDXFIUZEDBURORZINDDXDRZISDDXOXRIFXRSXRIDSDRFRDAIUXRIUZEDDRDERZINDDXDRZI

XDXFIEDRSDZCXFXRIDXZRRXDAIDBZOXDXIUOOFCIIOINAF

RZRJXI FRRXDRRSRI UDRSXRI VXCXRXI ZRDXDXFFI XXNVXFXRI EDRUDRSXDXRI NDNVDDZOXRI

UXNEXOI DXRSRRRSI FDDCXUXEI FDDVXFXRRDXI EDRSRXRXXRI OBRXI OXFXI RZRJXI FRRXDRRSRFI

VRDRI CXDRRI VDODDOXI DDVZCI DORFDXI UXDXNI NDRFDXRRDDDI NXFDDZI VCKI ODEXUXI RZRJXI

FRRXDRRSRFI JDDDDVZCI NXFDDZI DXRSI RZDXFRDXI XVRFDXOI UXRI VXRDXOI FDDNZRBDBSZI UZI

VDDVDUXI UXRI OCRRRRI RRFROI NDRVXEXZI EBFDRRZI NXORZNXDI NDDDOXI
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Hasil wawancara di SD Negeri 2 Bengkala juga menemukan hasil serupa. 

Masih terdapat kendala dalam menerjemahkan terminologi IPA ke dalam Sistem 

Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI), termasuk untuk materi kelas IV. Guru mengalami 

kesulitan dalam menemukan padanan istilah yang tepat, mengingat keterbatasan 

kosakata dan sumber belajar yang tersedia. Hal ini semakin dipersulit oleh sifat 

abstrak dari konsep IPA, yang menuntut cara penyampaian yang lebih visual dan 

konkret agar dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Selain itu, siswa sendiri 

menghadapi tantangan dalam menghubungkan istilah tertulis dengan isyarat yang 

tersedia, menyebabkan pemahaman materi menjadi kurang optimal.

Kendala ini semakin diperparah dengan minimnya sumber belajar berbasis 

SIBI yang dapat mendukung proses pengajaran IPA secara lebih efektif (Wahyuni 

dkk., 2022). Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 2 Bengkala, 

menunjukkan bahwa penggunaan SIBI dalam pembelajaran IPA masih menghadapi 

sejumlah hambatan. Guru mengalami kesulitan saat harus menerjemahkan istilah-

istilah ilmiah ke dalam bentuk isyarat, sementara siswa tunarungu mengalami 

kendala dalam memahami konsep-konsep abstrak yang banyak ditemukan dalam 

mata pelajaran IPA. Kendala ini tidak hanya disebabkan oleh kompleksitas materi, 

tetapi juga karena belum tersedianya sumber belajar yang secara khusus 

memfasilitasi pemahaman terminologi IPA dalam bentuk SIBI.

Walaupun penggunaan SIBI sudah diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar, belum ada upaya sistematis yang menghasilkan sumber belajar berbasis 

SIBI yang berfokus pada terminologi IPA di tingkat Sekolah Dasar. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan dalam akses pembelajaran, terutama bagi siswa 

tunarungu yang membutuhkan pendekatan visual dan konkret dalam memahami 
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materi. Belum adanya sumber belajar yang mendukung penerjemahan istilah ilmiah 

ke dalam bahasa isyarat membuat proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan 

berpotensi menurunkan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kunci 

dalam IPA.

Penelitian-penelitian yang ada telah mengonfirmasi urgensi masalah ini. 

Studi oleh Badiah (2021), misalnya, secara kualitatif mendeskripsikan bagaimana 

guru di SDLB Karya Mulia II Surabaya harus menggunakan berbagai strategi, 

termasuk bahasa isyarat dan media visual untuk menjelaskan materi IPA yang 

abstrak. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan dalam proses penerjemahan 

konsep. Serupa dengan itu, studi kasus yang dilakukan oleh Hidayat dalam Sihotang 

& Mustika (2025) melaporkan bahwa guru di lapangan mengalami kesulitan 

signifikan dalam menerjemahkan konsep-konsep abstrak secara langsung. Mereka 

sering kali bergantung pada metode manual yang tidak konsisten, yang berdampak 

pada pemahaman siswa. Namun, dari penelitian-penelitian tersebut, fokusnya yang 

berhenti pada tahap identifikasi masalah dan analisis situasi. Keduanya berhasil 

memetakan apa masalahnya dan mengapa itu terjadi, tetapi tidak menghasilkan 

sebuah produk sumber belajar yang fungsional sebagai solusinya. Kekosongan 

inilah yang menjadi justifikasi utama dilakukannya penelitian pengembangan ini. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari dkk. (2025) mengungkapkan 

bahwa telah dilakukan kajian mengenai jumlah terminologi IPA pada kelas IV SD, 

beserta ketersediaan padanan isyaratnya dalam SIBI. Penelitian serupa juga 

menemukan bahwa penggunaan SIBI dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tunarungu (Septyani dkk., 2024).



5

Berdasarkan pemaparan tersebut, diperlukan pengembangan sumber belajar 

berbasis digital yang mampu menerjemahkan terminologi IPA ke dalam SIBI 

secara sistematis, interaktif, dan mudah diakses (Putri dkk., 2021). Salah satu 

bentuk yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah website. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah pengembangan website penerjemah terminologi IPA ke dalam 

SIBI untuk kelas IV Sekolah Dasar.

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah-masalah yang berhasil diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

1) Materi IPA yang terlalu abstrak membuat guru kesulitan, terutama saat 

menjelaskan kepada siswa tunarungu.

2) Hambatan pendengaran siswa tunarungu menyebabkan penguasaan kosa 

kata menjadi terbatas.

3) Guru merasa kesulitan dalam mencari padanan terminologi IPA yang 

tepat dalam SIBI karena keterbatasan kosakata.

4) Proses menerjemahkan terminologi IPA ke dalam SIBI, khususnya untuk 

materi kelas IV, masih bermasalah.

5) Siswa masih merasa kebingungan ketika menghubungkan istilah tertulis 

dengan isyarat yang ada.

6) Minimnya sumber belajar IPA berbasis SIBI yang efektif untuk 

digunakan.

7) Kebutuhan mendesak akan media visual (foto, video) untuk memudahkan 

pemahaman siswa tunarungu.
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8) Belum ada sistem efektif (website) untuk menerjemahkan terminologi 

IPA kelas IV SD ke dalam SIBI, dengan dukungan video, gambar, dan 

suara.

1.3 Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan permasalahan dalam penelitian ini, tidak 

memungkinkan untuk menyelesaikan setiap aspek yang ada secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, diperlukan pembatasan ruang lingkup sehingga penelitian bisa 

lebih terfokus. Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada keterbatasan sumber 

belajar yang tersedia untuk menerjemahkan terminologi IPA ke dalam SIBI serta 

ketiadaan pengembangan website (website) penerjemah SIBI, yang secara khusus 

ditujukan untuk terminologi IPA pada tingkat kelas IV Sekolah Dasar.

WFN DRNRRXRIWXRXDXC

PDDUXRXDOXRIRDXZXRIDXRSIFDDXCIUZODDXROXRIUXDXNIDXFXDIVDDXOXRSCIZUDRFZDZOXRZI

NXRXDXCCI UXRI EDNVXFXRXRI NXRXDXCCI NXOXI EDRDDZFZXRI ZRZI NDDRNRROXRI VDVDDXEXI

EDDFXRDXXRIRFXNXIRDVXSXZIVDDZORFF

WA PXSXZNXRXIUDRXZRIJDVRZFDIEDRDDODNXCIOVPVIRRFROIFDDNZRBDBSZIVCKIEXUXI

ODROXRSIODDXRIVZIODOBDXCIMXRXDC

IA PXSXZNXRXIXXDZUZFXRIZRZIUXDZIJDVRZFDIEDRDDODNXCIOVPVIRRFROIFDDNZRBDBSZI

VCKIEXUXIODROXRSIODDXRIVZIODOBDXCIMXRXDC

DA PXSXZNXRXI DDREBRRIEDRSSRRXI FDDCXUXEIJDVRZFDI EDRDDODNXCIOVPVIRRFROI

FDDNZRBDBSZIVCKIEXUXIODROXRSIODDXRIVZIODOBDXCIMXRXDC
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2) Mampu menerjemahkan terminologi IPA Kelas IV ke dalam SIBI dalam 

bentuk video.

3) Setiap istilah IPA disertai dengan Video demonstrasi isyarat, dan 

deskripsi singkat yang dihasilkan secara otomatis oleh Artificial 

Intelligence (AI).

4) Dilengkapi dengan teknologi AI yang dapat mengekstrak teks dari 

gambar atau foto materi ajar/buku, mentranskripsi otomatis dari rekaman 

suara.

5) Memiliki antarmuka (UI) yang ramah pengguna untuk memudahkan 

akses baik bagi guru maupun siswa.

XOXBCBXZXIOZXZFCMCUZXQQNXEOMBQXQBXLOECMBCXFBQBZY

WFE JRORXRICDRSDNVXRSXR

PDDUXRXDOXRIDRNRRXRINXRXDXCIDXRSIFDDXCIUZRRRRRCIFRORXRIEDRSDNVXRSXRIZRZI

XUXDXCIRDVXSXZIVDDZORFF

WA JRFROI NDRSDNVXRSOXRI UDRXZRI JDVRZFDI EDRDDODNXCI OVPVI RRFROI

FDDNZRBDBSZIVCKIEXUXIODROXRSIODDXRIVZIODOBDXCIMXRXDF

IA JRFROI NDRSXRXDZRZRI XXDZUZFXRI ZRZI UXDZI JDVRZFDI EDRDDODNXCI OVPVI RRFROI

FDDNZRBDBSZIVCKIDXRSIUZSRRXOXRIEXUXIFZRSOXFIODDXRIVZIODOBDXCIMXRXDF

DA JRFROI NDRSXRXDZRZRI DDREBRRI EDRSSRRXI JDVRZFDI EDRDDODNXCI OVPVI RRFROI

FDDNZRBDBSZIVCKIEXUXIODROXRSIODDXRIVZIODOBDXCIMXRXDF

WFW OEDRZDZOXRZICDBUROIDXRSIMZCXDXEOXR

CDBUROIDXRSIUZODNVXRSOXRINDNZDZOZIREDRZDZOXRZIRDVXSXZIVDDZORFF

WA CDBUROI VDDDRRSRZI RDVXSXZI RRNVDDI VDDXOXDI VXSZI RZRJXI FRRXDRRSRI UXDXNI
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1.7 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Dalam pengembangan website penerjemah SIBI untuk terminologi IPA kelas 

IV Sekolah Dasar, beberapa asumsi berikut digunakan sebagai dasar 

pengembangan.

1) Diasumsikan bahwa terdapat data isyarat SIBI yang dapat digunakan 

sebagai referensi dalam menerjemahkan terminologi IPA kelas IV SD.

2) Teknologi yang digunakan dalam pengembangan website, seperti 

pemrosesan video dan transkripsi otomatis, dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan spesifikasi yang dirancang.

3) Guru dan siswa tunarungu diasumsikan memiliki keterampilan dasar 

dalam menggunakan teknologi digital, sehingga dapat mengakses dan 

menggunakan website dengan panduan yang minimal.

tambahan.

2) Pengembangan website ini bergantung pada ketersediaan data video 

isyarat yang valid.

NA BDVRZFDIXOXRIUZODNVXRSOXRIUDRSXRIFXNEZDXRIDXRSIDXNXCIEDRSSRRXIUXRI

UXEXFI UZXORDRI NDDXDRZI VDDVXSXZI EDDXRSOXFCI FDDNXRROI OBNERFDDI UXRI

EDDXRSOXFIRDDRDDDF

MXDXNI EDBRDRI EDRSDNVXRSXRI JDVRZFDI ZRZCI FDDUXEXFI VDVDDXEXI ODFDDVXFXRXRI

DXRSIEDDDRIUZEDDCXFZOXRF

WA JZUXOIRDNRXIFDDNZRBDBSZIVCKINDNZDZOZIEXUXRXRIDXRSRRRSIUXDXNIOVPVCI

RDCZRSSXIVDVDDXEXIZRFZDXCINRRSOZRINDNDDDROXRIXUXEFXRZIXFXRIEDRODDXRXRI
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3) Sistem AI untuk deskripsi dan ekstraksi teks dari gambar dan suara 

mungkin memiliki tingkat akurasi yang terbatas serta limitasi lain.

4) Website ini membutuhkan koneksi internet yang stabil agar dapat diakses 

dengan optimal. Dalam kondisi jaringan yang terbatas, pengguna 

mungkin mengalami kendala dalam memuat video isyarat.

1.8 Definisi Istilah

Untuk memastikan keseragaman pemahaman dan menghindari ambiguitas 

makna terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, diperlukan 

penjabaran istilah yang diuraikan sebagai berikut.

3) Terminologi IPA di jenjang SD mengacu pada kajian tentang berbagai 

istilah yang digunakan dalam IPA, termasuk pemahaman arti, definisi, 

dan cara penerapannya dalam konteks IPA.

KA QOFOMZIZBFXJOFUOXKBFUBFXTTOQOBZUCXBFRXFOTOMCJXOFIAWXBRBMBCXMBFUEBCX

ZMXZBCX UHFBX XOFRBJBIEBFX RBIBWX QOCZFUUBX RBJBIX XOXHRBCEBFX JOFOMZIZX

HFIHEXXOFUCBQZMEBFWXXOFUOXKBFUEBFWXXOFUOQBCEBFXJZCRHEY

HA YCROMX NFFQGX BRBMBCX XCROMX JOFUOXKBFUBFX SBFUX IOZRZZZX RBZZX MZXBX

IBCBJBFX HIBXBWX SBZIHX NFBMSQZQWX FOQZUFWX FOTOMCJXOFIWX QXJMOXOFIBIZCFWX

RBFX GTBMHBIZCFYX LOIZBJX IBCBJX QBMZFUX IOZZFIOUZBQZX RBFX XOXKOFIHEX QBIHX

EOQBIHBFX SBFUX HIHCYX YCROMX ZFZX QBFUBIX OPOEIZPX RZUHFBEBFX RBMBXX

JOFUOXKBFUBFXKBCBFXBNBZXSBFUXKOZEHBMZIBQXRBFXRBJBIXRZBFRBMEBFWXEBZOFBX

XOFUBEHJXJZCQOQXBFBMZQZQXEOKHIHCBFXQOZIBXOTBMHBQZY
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NA PXCXRXIVRDXDXFIXUXDXCIVXCXRXIDXRSINDRSRFXNXOXRIOBNRRZOXRZINXRRXDCI

VXCXRXIFRVRCCIUXRISDDXOIVZVZDCIDXRSIUZINXRXIVXCXRXIZRDXDXFIUZEDBURORZI

NDDXDRZISDDXOXRIFXRSXRIDSDRFRDAIUXRIUZEDDRDERZINDDXDRZIXDXFIEDRSDZCXFXRF

EA OVPVI NDDREXOXRI ZRDXDXFI FXRSXRI DXRSI UZSRRXOXRI UZI VRUBRDRZXCI DXRSI

NDDREXOXRI FRDRRXRI UXDZI KNDDZVXRI OZSRI UXRSRXSDI DKOUACI UXRI UZXORZI

RDVXDXIDDRNZIUZIVRUBRDRZXF

WA ORNVDDIVDDXOXDINDDREXOXRIRDSXDXIRDRRXFRIDXRSIUXEXFIUZSRRXOXRIRDVXSXZI

VXCXRSXVRXRIUXDXNINDRSSXDZIEDRSDFXCRXRIUXRIODNXNERXRIEDRDDFXIUZUZOCI

RRNVDDIVDDXOXDIORSXIUXEXFIVDDREXIRRXFRIRZRFDNIXFXRIEDDXRSOXFINXFDDZIDXRSI

RDRSXOXIUZODNVXRSOXRIUDRSXRIFRORXRINDNRUXCOXRIEDRDDFXIUZUZOF

EA BDVRZFDI XFXRI RZFRRI XUXDXCI DXRZDZFXRI UZI ZRFDDRDFI DXRSI VDDZRZI ORNERDXRI

CXDXNXRI DXRSI NDRXNEZDOXRI VDDVXSXZI ODRZRI ZRDBDNXRZCI RDEDDFZI FDORCI

SXNVXDIDUZXNINXRERRIVDDSDDXOACIXRZNXRZCIRRXDXCIXZUDBCIXFXRISXVRRSXRI

UXDZIRDNRXRDXF

XA KVI XFXRI ODVDDUXRXRI VRXFXRI XUXDXCI RDVRXCI RZRFDNI DXRSI NXNERINDRZDRI

ODNXNERXRIOBSRZFZDINXRRRZXCIRDEDDFZIVDDXOXDCIVDDEZOZDCIUXRINDRSXNVZDI

ODERFRRXRFIKVINDRSSRRXOXRIXDSBDZFNXIUXRIUXFXIRRFROINDRSDRXDZIEBDXCI

NDNEDBRDRI ZRDBDNXRZCI RDDFXI NDDXOROXRI FRSXRHFRSXRI DXRSI VZXRXRDXI

NDNDDDROXRIODVDDUXRXRINXRRRZXIRDVXDXIBFBNXFZRIUXRIDDZRZDRF




